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RINGKASAN 

 

Fenomena pinjol ilegal selalu tumbuh berkembang serta sulit untuk dikontrol. Selain 

itu, disebabkan tidak terdaftarnya platform tersebut di OJK, lembaga tersebut tidak 

bisa mengawasi dan memberi sanksi karena tidak terikat oleh aturan. Yang artinya, 

OJK sebagai leading sector tidak bisa memberikan follow up karena platform yang 

biasanya ditangani hanya platform yang sifatnya legal. Akibat pinjol ilegal tidak 

terdaftar di OJK, platform tersebut juga tidak memiliki ikatan yang kuat dalam 

Pelindungan Konsumen yang menjadi kewajiban finansial bisnis berdasarkan POJK 

Nomor 6 Tahun 2022, sehingga platform ilegal sangat leluasa melakukan bisnis 

walaupun sifatnya merugikan masyarakat. Selain itu, POJK ini mengatur mengenai 

sanksi administratif terhadap pelaku usaha jasa keuangan yang melanggar ketentuan, 

bahkan dalam hal Pelindungan Konsumen, OJK dapat melakukan pengajuan gugatan 

sebagai pembelaan hukum kepada konsumen terhadap pelaku usaha jasa keuangan 

yang melanggar ketentuan dalam POJK Nomor 6 Tahun 2022. Namun, POJK ini 

tidak menjelaskan secara eksplisit mengenai pemberantasan pinjaman online secara 

ilegal yang beredar di masyarakat saat ini. Meskipun terdapat aturan dasar OJK dapat 

melakukan gugatan sebagai pembelaan hukum terhadap konsumen, khususnya dalam 

konteks pelanggaran terhadap konsumen yang dilakukan oleh layanan pinjam 

meminjam secara online, hal ini akan sangat sulit dilakukan karena sulitnya 

mengetahui pelaku utama dari penyelenggaraan layanan pinjam meminjam secara 

online tersebut, maka perlu adanya aturan dasar yang secara preventif memberantas 

layanan pinjam meminjam online ilegal yang beredar sebelum terjadi hal-hal lainnya, 

seperti pelanggaran terhadap hak konsumen. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan untuk dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana Pelindungan Konsumen dalam hal ketidaksesuaian informasi dalam 

transaksi pinjam meminjam berbasis teknologi informasi yang tidak memperoleh izin 

usaha di Indonesia? 

2. Bagaimana kepastian hukum mengenai saat terikatnya kontrak elektronik dalam 

transaksi pinjam meminjam uang di Indonesia? 

Hasil Penelitian: Tidak terdaftarnya platform pinjol ilegal di OJK, lembaga tersebut 

tidak bisa mengawasi dan memberi sanksi karena tidak terikat oleh aturan. Yang 



artinya, OJK sebagai leading sector tidak bisa memberikan follow up karena platform 

yang biasanya ditangani hanya platform yang sifatnya legal. Akibat pinjol ilegal tidak 

terdaftar di OJK, platform tersebut juga tidak memiliki ikatan yang kuat dalam 

Pelindungan Konsumen yang menjadi kewajiban finansial bisnis berdasarkan POJK 

Nomor 6 Tahun 2022, sehingga platform ilegal sangat leluasa melakukan bisnis 

walaupun sifatnya merugikan masyarakat. Terjadinya kesepakatan dalam kontrak 

elektronik yang didasarkan atas transaksi bisnis secara elektronik atau e-commerce, 

jika telah dilakukan rangkaian perbuatan hukum secara kumulatif, sebagai berikut: 

(1) Pihak pertama telah mengirimkan penawarannya (menggunakan e-mail atau 

website/situs) kepada pihak kedua; (2) Pihak kedua telah menerima penawaran 

(melalui e-mail atau website/situs) dari pihak pertama; (3) Pihak kedua telah pula 

mengirimkan jawaban penerimaan atas penawaran (melalui e-mail atau website/situs) 

kepada pihak pertama; (4) Pihak pertama telah menerima jawaban penerimaan atas 

jawabannya, yang telah dikirimkan oleh pihak kedua. 
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ABSTRAK 

 

 

Kata Kunci: Pelindungan konsumen, transaksi pinjam meminjam, teknologi informasi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelindungan konsumen dalam transaksi 

pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi yang tidak memperoleh izin 

usaha di indonesia. Untuk menjawab tujuan tersebut dilakukan dengan penelitian 

yuridis normatif, menggunakan pendekatakan perundang-undang dan pendekatan 

konseptual. Penelitian ini bersifat preskriptif analisis dengan sumber bahan hukum 

yang diperoleh melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Pertama, Akibat pinjol ilegal tidak terdaftar di OJK, platform tersebut juga tidak 

memiliki ikatan yang kuat dalam Pelindungan Konsumen yang menjadi kewajiban 

finansial bisnis berdasarkan POJK Nomor 6 Tahun 2022, sehingga platform ilegal 

sangat leluasa melakukan bisnis walaupun sifatnya merugikan masyarakat. Selain itu, 

POJK ini mengatur mengenai sanksi administratif terhadap pelaku usaha jasa 

keuangan yang melanggar ketentuan, bahkan dalam hal Pelindungan Konsumen, 

OJK dapat melakukan pengajuan gugatan sebagai pembelaan hukum kepada 

konsumen terhadap pelaku usaha jasa keuangan yang melanggar ketentuan dalam 

POJK Nomor 6 Tahun 2022. Namun, POJK ini tidak menjelaskan secara eksplisit 

mengenai pemberantasan pinjaman online secara ilegal yang beredar di masyarakat 

saat ini. Kedua, Jadi, itikad baik dari pihak yang menawarkan produknya secara 

online di website dan kecermatan atau kehati-hatian dari pihak yang menerima 

penawaran tersebut sangat diperlukan untuk memastikan kontrak elektronik yang 

didasarkan atas transaksi bisnis secara elektronik atau e-commerce yang dibuat oleh 

para pihak yang berlandaskan sebab atau causa yang tidak dilarang oleh undang-

undang, ketertiban umum, dan kesusilaan.
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ABSTRACT 

 

 

Keywords: Consumer protection, lending transactions, information technology. 

 

This research aims to analyze consumer protection in information technology-based 

money lending and borrowing transactions that do not obtain a business license in 

Indonesia. To answer this aim, normative juridical research is carried out, using a 

statutory approach and a conceptual approach. This research is a prescriptive 

analysis with legal material sources obtained through literature study. The results of 

this research show that: First, as a result of illegal lending not being registered with 

the OJK, the platform also does not have strong ties in Consumer Protection which 

is a business financial obligation based on POJK Number 6 of 2022, so that illegal 

platforms are very free to do business even though it is detrimental to society. Apart 

from that, this POJK regulates administrative sanctions against financial services 

business actors who violate the provisions, even in terms of Consumer Protection, 

the OJK can file a lawsuit as a legal defense to consumers against financial services 

business actors who violate the provisions in POJK Number 6 of 2022. However, this 

POJK does not explain explicitly regarding the eradication of illegal online loans 

circulating in society today. Second, so, the good faith of the party offering their 

product online on the website and the accuracy or prudence of the party receiving 

the offer are very necessary to ensure an electronic contract based on electronic 

business transactions or e-commerce made by the parties involved. based on reasons 

or causes that are not prohibited by law, public order and morality. 
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